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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh subtitusi konsentrat dengan daun Gamal (Gliricidia
sepium) terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organic secara in vitro dengan pakan basal
jerami padi dengan rasio konsentrat dan jerami padi 60:40%. Materi yang digunakan dalam percobaan in
vitro adalah cairan rumen berasal dari tiga sapi potong di Rumah Potong Hewan Bantarwuni yang pakan
basalnya jerami padi, Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas. Daun Gamal berumur satu tahun dan
dipanen umur 60 hari berasal dari Kebumen, jerami padi varietas Umbul-umbul dan konsentrat. Perlakuan
terdiri dari T0: hijauan 40%+konsentrat 60%, T1: hijauan 40%+konsentrat 40%+ daun Gamal 20%, T2:
hijauan 40%+konsentrat 20%+ daun Gamal 40%, T3: hijauan 40%+ daun Gamal 60%. Pengujian dilakukan
secara in vitro mengunakan rancangan acak lengkap. Variabel terikat yang diukur adalah kecernaan bahan
kering dan kecernaan bahan organik. Hasil penelitian menunjukan bahwa meningkatnya daun Gamal
menggantikan konsentrat pada ransum sapi potong dapat meningkatkan (P< 0,05) kecernaan bahan kering
dan kecernaan bahan organik. Rata-rata kecernaan bahan kering T0 (72,26%) T1 (79,03%) T2 (85,88%) T3
(86,43%) dan kecernaan bahan organik T0 (80,49%) T1 (85,30%) T2 (87,21%) T3 (94,51%). Hasil uji lanjut
Dunnet menunjukan perlakuan T3 merupakan hasil terbaik, maka dapat disimpulkan bahwa daun Gamal
dapat menggantikan penggunaan konsentrat sebesar 60%.
Kata kunci: Daun Gamal, Kecernaan Bahan Kering (KBK), Kecernaan Bahan Organik (KBO)

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of concentrate substitution with Gamal leaves (Gliricidia sepium) on dry matter
digestibility and organic matter digestibility in vitro with a basal diet of rice straw with a ratio of concentrate to rice
straw of 60:40%. The material used in the in vitro experiment was rumen fluid from three beef cattle at the Bantarwuni
Slaughterhouse whose basal feed was rice straw, Kembaran District, Banyumas Regency. Gamal leaves are one year old
and harvested after 60 days from Kebumen, rice straw of the Umbul-Umbul variety and concentrate. The treatment
consisted of T0: 40% forage + 60% concentrate, T1: 40% forage + 40% concentrate + 20% Gamal leaves, T2: 40%
forage + 20% concentrate + 40% Gamal leaves, T3: 40% forage + leaves Gamal 60%. The test was carried out in vitro
using a completely randomized design. The dependent variable measured was the digestibility of dry matter and organic
matter digestibility. The results showed that increasing Gamal leaves to replace concentrate in beef cattle rations
increased (P<0.05) digestibility of dry matter and organic matter digestibility. Average digestibility of dry matter T0
(72.26%) T1 (79.03%) T2 (85.88%) T3 (86.43%) and organic matter digestibility T0 (80.49%) T1 (85.30) %) T2
(87.21%) T3 (94.51%). Dunnet's further test results showed that the T3 treatment was the best result, so it can be
concluded that Gamal leaves can replace the use of concentrates of 60%.
Keywords: Gamal leaves, Dry Matter Digestibility, Organic Matter Digestibility.

PENDAHULUAN
Produktivitas ternak ruminansia

dapat ditingkatkan dengan penyediaan
pakan yang memenuhi kebutuhan ternak.
Produktivitas ternak ruminansia dapat

tercapai bila pakan yang diberikan memiliki
kecernaan hijauan yang baik, sehingga
nutrien tercerna dengan sempurna.
Kecernaan pakan sangat dipengaruhi oleh
kandungan nutrisi dari masing-masing
bahan pakan. Mayulu dkk., (2018)
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menyatakan bahwa indicator yang dapat
digunakan sebagai pedoman untuk
menentukan jumah nutrisi yang mampu
diserap oleh saluran pencernaan adalah
kecernaan pakan. Secara konvensional,
peternak memberi makan ternak dalam
bentuk jerami padi. Jerami padi diketahui
memiliki daya cerna yang buruk karena
kandungan nutrisinya yang rendah dan
kandungan serat kasar yang tinggi. Belo dkk.,
(2018) menyatakan bahwa jerami padi
memiliki kandungan protein kasar, nilai
kecernaan bahan kering, dan bahan organic
yang rendah yaitu 4,16%BK, 63%, dan 67%.
Oleh karena itu nutrisi jerami padi harus
diimbangi dengan konsentrat untuk
memenuhi kebutuhan produksi. Zullaikah
(2021) menyatakan bahwa kandungan
nutrient pada jerami belum cukup untuk
memenuhi kecukupan nutrient sapi potong,
maka perlu ditambahkan konsentrat.
Ketersediaan konsentrat yang terbatas dan
harga konsentrat yang tinggi menjadi
kendala bagi petani. Sehingga penggunaan
pakan konsentrat yang terbatas dapat
digantikan dengan legum dari daerah
tersebut. Pemberian pakan legum untuk
ruminansia sudah lama dikenal melalui
pemberian pakan konsentrat hijau.

Tanaman gamal merupakan jenis
leguminosa yang mudah tumbuh di berbagai
jenis tanah. Gamal dapat tumbuh pada tanah
yang kering dan bertahan pada musim
kemarau, sehingga daun gamal dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
Kandungan protein daun gamal cukup tinggi
sehingga daun gamal dapat dimanfaatkan
sebagai sumber protein untuk ternak. Daning
dan Foekh, (2018) menyatakan bahwa
kandungan protein kasar pada daun gamal
adalah 24,68%. Daun gamal dapat digunakan
sebagian atau seluruhnya sebagai pengganti
konsentrat karena memiliki kandungan
protein yang tinggi dan mudah dicerna oleh
mikroba rumen atau rumen degradable protein

(RDP). Marhaeniyanto dkk., (2020)
menyatakan bahwa daun gamal merupakan
sumber rumen degradable protein (RDP)
sehingga dapat mencukupi kebutuhan
mikroba rumen.

Daun gamal sebagai pengganti
konsentrat memiliki kelemahan yaitu
mengandung tanin yang tinggi. Tanin yang
terdapat pada daun gamal adalah tanin
kondensasi, yang memiliki efek positif, dan
tanin terhidrolisis, yang dapat memberikan
efek negatif. Feggie et al., (2022), menyatakan
bahwa tanin terkondensasi berpotensi
melindungi protein dari degradasi mikroba
rumen. Tannin kondensasi memiliki
kemampuan untuk mengikat protein
sehingga mampu meningkatkan jumlah
protein yang tersedia bagi inang, sedangkan
tanin terhidrolisis berlebih dapat meracuni
ternak. Ifani dkk., (2021) menyatakan bahwa
tannin kondensasi mampu melindungi
protein dari degradasu rumen. Jumlah total
tanin pada daun gamal mencapai 4,296
mg/100 mgBK, yang terdiri dari tanin
terkondensasi 0,476 mg/100 mgBK dan tanin
terhidrolisis 3,821 mg/100 mgBK (Yusiati et
al. 2018). Pergantian konsentrat dengan daun
gamal harus dibatasi karena kandungan
tanin terhidrolisis dapat menyebabkan
keracunan ternak yang menghambat
aktivitas mikroba.

Kemampuan tanin mengikat protein
adalah 33,6 mg BSA/0,476 mg tanin (Yusiati
et al. 2018). Diharapkan daun gamal 60%
tidak mengganggu mikroba rumen karena
total tanin hanya 2,57mg/100mg BK (2,57%).
Tanin total memiliki efek negatif ketika dosis
mencapai 10% BK (Rimbawanto et al., 2015).
Senyawa tanin yang terkandung dalam
tumbuhan dapat berinteraksi dengan protein
dan membentuk senyawa kompleks yang
menghambat aktivitas mikroba rumen. Hal
ini berbahaya, sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai daun gamal
yang dapat diberikan pada sapi untuk
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mengetahui jumlah daun gamal yang optimal
agar tidak mengganggu aktivitas mikroba
rumen.

MATERI DAN METODE
Bahan yang digunakan dalam

percobaan in vitro ini adalah cairan rumen
dari tiga ekor sapi yang dikumpulkan segera
setelah dipotong di Rumah Potong
Hewan Bantarwun, Kecamatan Kembaran,

Kabupaten Banyumas. Ransum yang diuji
tersusun dari daun Gamal berumur satu
tahun dan dipanen umur 60 hari berasal dari
Kebumen yang ditanam pada tanah berpasir,
jerami padi varietas Umbul-umbul dan
konsentrat. Ransum yang diuji adalah jerami
padi dengan perbandingan konsentrat
40:60%, konsentrasi diganti dengan daun
Gamal dengan grade 0; 20; 40; 60% BK.

Tabel 1. Komposisi kimia bahan pakan yang digunakan

Nama Bahan
BK PK LK SK Abu TDN

---------------------------- (%BK) -------------------------------
Jerami Padia 17,54 8,94 1,44 26,20 19,77 58,78

Daun Gamala 90,55 23,62 4,30 24 9,81 63,40

Konsentrata 89,09 14,65 8,94 14,44 10,77 77,52
Keterangan : aHasil analisis proksimat (Lab. INMT, Fapet Unsoed.

Pada penelitian in vitro, alat yang
digunakan dalam proses fermentasi adalah
tabung reaksi, pengocok air, labu ukur dan
pipet ukur. Penelitian dilakukan secara in
vitro menurut Tilley dan Terry (1963),
dimodifikasi menurut (Sutardi, 1979).
Rancangan percobaan digunakan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
variabel respon dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji
lanjutan Dunnet. Perlakuan yang diujikan
dalam penelitian ini adalah penggantian
konsentrat dengan daun gamal, diujikan 4
jenis perlakuan pengganti dan masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali.

Inkubasi in vitro. Uji coba fermentasi
tahap pertama dimulai dengan menimbang
jerami padi, konsentrat dan daun gamal yang
digiling sesuai dengan kode perlakuan
ransum dan dicampur rata. Setiap kode
perlakuan ditimbang sebanyak 2 gram sesuai
perlakuan yang diujikan dan 2 buah tanpa
bahan pakan (blanko). Larutan Mc Dougall
24 ml dan 16 ml cairan rumen ditambahkan
ke dalam campuran sampel yang telah diberi
perlakuan, ditempatkan dalam tabung reaksi

50 ml. Tabung reaksi yang berisi sampel
ditempatkan dalam shaker bath dengan air
dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 39
°C dalam suasana anaerob.

Tahap kedua, residu ditambah
larutan pepsin 5 ml, diinkubasi 24 jam dalam
kondisi aerob dalam shaker waterbath pada
suhu 39 oC, setelah 24 jam inkubasi isi tabung
di saring dengan cawan krusibel dan
glasswoll. Hasilnya dikeringkan dalam oven
dengan suhu 105oC untuk menetapkan berat
kering residu dan bahan kering yang
diperoleh selanjutnya ditetapkan kadar
abunya ditanur, untuk menetapkan bahan
organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecernaan bahan kering dan bahan

organic dipengaruhi oleh komposisi
kimia ransum perlakuan. Pengujian
komposisi ransum bahan pakan
dilakukan dengan uji proksimat. Analisis
proksimat dilakukan menggunakan
metode AOAC (2005) untuk mengetahui
TDN, konsentrasi bahan kering, bahan
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organic, BETN, serat kasar danprotein
kasar, masing-masing bahan ransum.
Hasil uji proksimat proksimat tersebut
selanjutnya digunakan untuk
menganalisis nilai kecernaan bahan
kering dan kecernaan bahan organik.

A. Komposisi Kimia Ransum Basal
Komposisi kimia ransum (Tabel 2)

subtitusi konsentrat menggunakan daun
Gamal menunjukan kadar protein kasar yang
meningkat pada setiap perlakuan, hal
tersebut terjadi karena kadar protein kasar
pada daun Gamal (23,63% BK) lebih tinggi

dibandingkan dengan konsentrat (14,65%
BK).  Kadar serat kasar pada komposisi kimia
ransum juga menunjukan peningkatan pada
setiap perlakuan, hal tersebut disebabkan
karena kadar serat kasar pada daun Gamal
(24% BK) lebih tinggi dibandingkan dengan
kandungan serat kasar pada konsentrat
(14,44% BK). Kandungan TDN pada
komposisi kimia bahan pakan mengalami
penurunan pada tiap perlakuan, disebabkan
karena kadar TDN konsentrat (77,52% BK)
lebih tinggi dari kadar TDN daun Gamal
(63,40% BK).

Tabel 2. Komposisi kimia ransum perlakuan (%)

Komposisi kimia
Perlakuan

T0 T1 T2 T3
Bahan Kering 60,47 60,76 61,05 61,34
Protein Kasar 12,37 14,16 15,95 17,75
Lemak Kasar 5,94 5,01 4,084 3,16
Serat Kasar 19,14 21,06 22,97 24,88
Abu 14,37 14,18 13,97 13,79
TDN 70,024 67.2 64.38 61.55
Keterangan : P0 : 40 % jerami + 60% konsentrat + 0% daun Gamal; P1 : 40 % jerami + 40% konsentrat + 20%

daun Gamal; P2 : 40 % jerami + 20% konsentrat + 40% daun Gamal; P3 : 40 % jerami + 0%
konsentrat + 60% daun Gamal.

B. Pengaruh subtitusi konsentrat dengan
daun Gamal terhadap Kecernaan Bahan
Kering

Kecernaan bahan kering dapat
menggambarkan banyaknya nutrient yang
dapat dimanfaatkan oleh ternak. Saripudin
dkk., (2019) melaporkan bahwa bahan pakan
dapat dikatakan baik apabila memiliki
kecernaan bahan kering minimum sebesar
60%. Semakin tinggi nilai kecernaan bahan
kering maka akan meningkatkan ativitas

mikroba rumen. Nugroho dkk., (2021)
menyatakan bahwa nutrient yang dapat
dimanfaatkan ternak dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya nilai kecernaan bahan kering.
Hasil analisis variansi menunjukan bahwa
terjadi peningkatan kecernaan BK yang nyata
(P<0,05) pada subtitusi konsentrat dengan
daun Gamal 20%, 40% dan 60% dibanding
ransum kontrol (tanpa daun Gamal). Nilai
rataan kecernaan tersedia ada Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik
Perlakuan KBK (%) KBO (%)

T0 75,26 ± 0,92a 80,49 ± 1,72a

T1 79,03 ± 2,11a 85,30 ± 2,90a

T2 85,88 ± 5,71b 87,21 ± 4,30b

T3 86,43 ± 1,17b 94,57 ± 1,73b

Keterangan: Keterangan: T0 : 40 % jerami + 60% konsentrat + 0% daun Gamal; T1 : 40 % jerami + 40%
konsentrat + 20% daun Gamal; T2 : 40 % jerami + 20% konsentrat + 40% daun Gamal; T3 : 40 %
jerami + 0% konsentrat + 60% daun Gamal.
a-c Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil uji lanjut dunnet menujukan
bahwa semua perlakuan berbeda nyata
dengan kontrol.  Hal tersebut terjadi karena
bahan pakan tiap perlakuan mendukung
untuk aktivitas mikroba rumen dalam
mencerna pakan. Hasil pengukuran
kecernaan bahan kering secara in vitro
menunjukkan dipengaruhi oleh substitusi
konsentrat dengan daun Gamal. Berdasarkan
komposisi kimia ransum perlakuan (Tabel 2)
menunjukkan bahwa subtitusi konsentrat
dengan daun Gamal meningkatkan protein
dan serat kasar. Hal ini menunjukkan sifat
bahan dari daun Gamal lebih mudah
terdegradasi di dalam rumen dibanding
konsentrat berdasarkan produk fermentasi
rumen. Arta dkk., (2020) menyatakan bahwa
kandungan protein daun gamal mudah
terdegradasi di dalam rumen.

Ransum perlakuan jerami padi 40%,
konsentrat 0% dan daun Gamal 60% rataan
kecernaan bahan kering 86,43%. Nilai
kecernaan in vitro bahan kering pada
penelitian ini sama dibandingkan dengan
penelitian Suardin dkk. (2014), yang
melaporkan bahwa penggunaan daun Gamal
50% dan rumput maluto 50% diperoleh
tingkat kecernaan bahan kering 85,35%,
namun hasil penelitian namun hasil tersebut
berbeda dengan penelitian Suryani dkk.,
(2013) yang melaporkan bahwa penggunaan
daun gamal 25%, hijauan 35%, dan
konsentrat 40% mendapatkan nilai kecernaan
sebesar 46%. Tingginya kandungan nitrogen
pada bahan pakan yang tidak seimbang

dengan kandungan karbohidrat fermentabel
menyebabkan nilai kecernaan menjadi
rendah. Chairunisa dkk., (2020) menyatakan
bahwa banyaknya sintesis protein mikroba
rumen dipengaruhi oleh keseimbangan
degradasi senyawa nitrogen dan sumber
energi.

Meningkatnya penggunaan daun
Gamal meningkatkan ketersedian protein
kasar (PK) ransum. Hal ini menunjukan
bahwa kandungan protein ransum
mempengaruhi degradasi ransum didalam
rumen. Menurut penelitian Bain et al. (2010)
suplementasi dedak 1% dan daun Gamal 1%
pada pakan basal rumput lapang
memperoleh nilai kecernaan bahan kering
paling tinggi 45,88%. Rendahnya kecernaan
tersebut disebabkan karena pakan
mengandung karbohidrat fermentable
namun tidak tersedia sumber N yang cukup.
Nurhayati dkk., (2020) yang melaporkan
bahwa kandungan protein dalam bahan
pakan mempengaruhi tinggi rendahnya
kecernaan bahan kering. Berdasarkan
penelitian tersebut maka ransum sapi potong
dengan substitusi konsentrat menggunakan
daun gamal dengan perbandingan hijauan
dan konsentrat 60:40 tidak mengganggu
aktivitas mikroba rumen dilihat dari
peningkatan nilai kecernaan bahan kering.

C. Pengaruh Subtitusi konsentrat dengan
daun Gamal terhadap Kecernaan Bahan
Organik

Hasil analisis variansi kecernaan
bahan organik pada pakan ruminansia secara
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in vitro menunjukan peningkatan sangat
nyata (P<0,01) dengan meningkatnya
subtitusi konsentrat dengan daun Gamal.
Hasil uji lanjut dunnet menujukan bahwa
semua perlakuan berbeda nyata dengan
control. Ransum perlakuan menunjukan
bahwa dengan meningkatnya subtitusi
konsentrat dengan daun Gamal
meningkatkan kandungan protein kasar dan
serat kasar. Kandungan serat kasar
meningkat tidak mengganggu kecernaan, hal
ini menunjukan bahwa protein asal daun
Gamal mampu mendukung untuk sintesis
protein mikroba rumen. Syamsi dkk., (2019)
menyatakan bahwa sintesis protein mikroba
dipengaruhi oleh ketersediaan protein dan
energi yang terdapat dalam ransum. Nilai
kecernaan in vitro bahan organik pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan penelitian Suardin dkk (2014),
menyatakan bahwa penggunaan daun Gamal
50% dan rumput maluto 50% diperoleh
tingkat kecernaan bahan organik 89,82%.
Hasil kecernaan bahan organik berbeda
sangat nyata seperti hasil kecernaan bahan
kering, karena kandungan nutrien sangat
mempengaruhinya. Daun Gamal memiliki
kandungan protein kasar dan TDN tergolong
tinggi sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan mikroba rumen dan
aktifitasnya (Harniati dkk., 2019).

Hasil rataan menunjukan kecernaan
bahan organik dengan perlakuan substitusi
daun Gamal secara in vitro tinggi, tingginya
kecernaan bahan organik disebabkan
tingginya kecernaan bahan kering. Faradilla
dkk., (2019) melaporkan bahwa kualitas
bahan kering akan mempengaruhi kualitas
bahan organik yang terkandung dalam bahan
pakan. Kecernaan yang tinggi mencerminkan
besarnya sumbangan nutrien tertentu pada
ternak, sementara itu pakan yang
mempunyai kecernaan rendah menunjukan
bahwa pakan tersebut kurang mampu
menyuplai nutrien untuk hidup pokok

maupun untuk tujuan produksi ternak.
Meningkatnya kandungan bahan organik
berjalan seiring meningkatnya kecernaan
bahan organik dalam ransum terutama
protein. Makmur dkk. (2022) menyatakan
nilai kecernaan organik dipengaruhi secara
positif oleh kandungan protein kasar. Karena
protein merupakan nutrien yang mudah
didegradasi oleh mikroba rumen.
Bersadarkan hasil penelitian tersebut maka
ransum sapi potong dengan substitusi
konsentrat dengan daun gamal dengan
perbandingan konsentrat dan hijauan 60:40
memiliki nilai kecernaan bahan organic yang
paling tinggi yang menunjukan bahwa
aktivitas mikroba rumen tidak terganggu
dengan substitusi konsentrat dengan daun
gamal tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan nilai kecernaan bahan

kering dan kecernaan bahan organik pada
ransum sapi potong dengan substitusi
konsentrat menggunakan daun gamal
dengan perbandingan hijaun dan konsentrat
60:40, bahwa daun gamal dapat
menggantikan konsentrat seluruhnya.
Substitusi konsentrat menggunakan daun
gamal seluruhnya tidak mengganggu
aktivitas mikrba rumen dilihat dari nilai
kecernaan bahan kering dan bahan organic
tertinggi.
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